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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pemeriksaan operasional yang telah dilakukan oleh 

peneliti pada PT HA, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan terkait pemeriksaan 

operasional terhadap PPIC untuk mencapai target produksi secara efektif dan efisien. 

Peneliti menyimpulkan bahwa:  

1. PT HA belum memiliki fungsi atau bagian tersendiri untuk PPIC, sehingga aktivitas 

production planning and inventory control (PPIC) selama ini merupakan tanggung 

jawab manajer produksi. Aktivitas PPIC yang dilakukan perusahaan selama ini 

masih kurang memadai, sehingga menyebabkan perusahaan sering kali tidak dapat 

mencapai target produksi yang telah ditetapkan. Pada PT HA, aktivitas PPIC yang 

selama ini dilakukan di mulai dari membuat perencanaan produksi, mengatur 

kebutuhan bahan baku untuk kegiatan produksi, menyiapkan alat-alat dan mesin 

produksi, serta memantau proses produksi untuk memastikan bahwa proses 

produksi tidak terhambat.  

Aktivitas perencanaan produksi berawal dari target produksi yang telah 

ditetapkan direktur perusahaan untuk satu tahun yang telah dibagi per kadar dalam 

satuan kilogram. Setelah itu, manajer produksi bersama GM akan membagi target 

produksi setahun yang telah ditetapkan menjadi per bulan. Selanjutnya manajer 

produksi akan menghitung kebutuhan bahan baku untuk kegiatan produksi harian 

yang akan diserahkan kepada bagian gudang. Setiap hari pihak gudang akan 

mengirimkan kebutuhan bahan baku ke pabrik. Perusahaan menggunakan form 

pesanan yang telah direkap oleh manajer produksi sebagai pedoman dalam 

menjalankan kegiatan produksi, baik untuk produksi pesanan khusus dari 

pelanggan maupun untuk produksi terjadwal. Terkait penyediaan alat dan mesin 

produksi, manajer produksi dapat mengajukan pembelian mesin baru jika tidak 

tersedia mesin tertentu untuk memproduksi produk tertentu.  

Pengendalian produksi dilakukan oleh manajer produksi dengan 

berkeliling area pabrik setiap satu jam sekali untuk memantau proses produksi yang 

sedang berlangsung serta memantau kinerja karyawan produksi. Setiap divisi 
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bagian produksi akan membuat laporan progress harian yang selanjutnya diberikan 

kepada manajer produksi yang digunakan untuk memantau perkembangan barang 

dalam proses (work-in-progress). Jika terjadi hambatan pada proses produksi, 

manajer produksi akan memerintahkan kepala divisi untuk mempercepat pekerjaan 

divisi tersebut. Untuk menunjang kelancaran alur proses produksi, perusahaan juga 

mengatur tata letak pabrik (layout) sehingga letaknya sesuai dengan urutan proses 

produksi. Perusahaan juga rutin melakukan maintenance mesin-mesin produksi, 

sehingga tidak terjadi kerusakan mesin yang dapat menghambat kegiatan produksi. 

Sedangkan untuk pengendalian kualitas produk, perusahaan memiliki divisi khusus 

untuk melakukan quality control (QC) yang biasanya dilakukan pada tahap akhir 

proses produksi.  

Sedangkan aktivitas pengendalian persediaan baik untuk bahan baku 

maupun barang jadi merupakan tanggung jawab kepala gudang. Perusahaan 

memisahkan antara gudang bahan baku dan barang jadi, hal ini dilakukan agar 

pengelolaan persediaan menjadi lebih mudah dilakukan. Dalam gudang bahan 

baku, karyawan gudang akan memisahkan antara bahan baku emas dengan bahan 

baku pendukung seperti zirkon dan lainnya. Untuk gudang barang jadi, bagian 

gudang akan mengelompokkan berdasarkan kode produk. Perusahaan juga selama 

ini melakukan penjagaan yang sangat ketat untuk gudang perusahaan. Di depan 

gudang dan di setiap sudut dalam gudang telah di pasang CCTV serta terdapat 

petugas keamanan 24 jam. Perusahaan sering melakukan stock opname dan 

membandingkannya dengan kartu stok. Pengeluaran barang dari gudang hanya 

dapat dilakukan dengan otorisasi dari kepala gudang melalui dokumen pengeluaran 

barang dan surat jalan. Pengiriman bahan baku ke pabrik dilakukan setiap hari. 

Untuk pengiriman bahan baku ke bagian produksi, terdapat form tanda terima 

barang yang digunakan sebagai alat kontrol perusahaan. Selama ini, perusahaan 

tidak menetapkan kebijakan jumlah persediaan minimum bahan baku yang harus 

tersedia. Untuk bahan baku, kepala gudang akan memperkirakan ketersediaan 

bahan baku untuk kegiatan produksi selama satu bulan. Jika persediaan bahan baku 

mulai menipis, bagian gudang baru akan mengajukan pembelian bahan baku ke 

bagian purchasing.  
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2. Sering kali tidak tercapainya target produksi yang telah ditetapkan dapat 

disebabkan oleh aktivitas production planning and inventory control (PPIC) yang 

kurang memadai, yaitu dari aktivitas perencanaan produksi (production planning), 

aktivitas pengendalian produksi (production control), dan aktivitas pengendalian 

persediaan (inventory control). Berdasarkan hasil pemeriksaan operasional yang 

dilakukan oleh peneliti, aktivitas perencanaan produksi memiliki pengaruh sebesar 

46,15% terhadap tidak tercapainya target produksi di mana 66,67% bersifat dapat 

dikendalikan dan 33,33% sisanya bersifat tidak dapat dikendalikan.  

Faktor-faktor terkait aktivitas perencanaan produksi yang dapat 

dikendalikan adalah: bagian produksi tidak menggunakan dokumen perencanaan 

produksi atau jadwal produksi seperti Master Production Schedule (MPS) sehingga 

perusahaan tidak memiliki acuan yang jelas terkait kuantitas dan waktu terkait 

produk yang harus diselesaikan, perubahan perencanaan produksi menyebabkan 

perusahaan harus memprioritaskan untuk produksi perhiasan kadar muda dengan 

gramasi yang jauh lebih kecil dibandingkan dengan perhiasan kadar tua, perubahan 

perencanaan produksi biasanya membutuhkan waktu sekitar dua hari kerja sampai 

rencana yang baru dapat dilaksanakan, serta bagian produksi yang sedang 

mengalami kekurangan tenaga kerja manusia. Sedangkan, faktor-faktor terkait 

aktivitas perencanaan produksi yang tidak dapat dikendalikan adalah: perubahan 

perencanaan produksi yang disebabkan oleh pelanggan yang meminta penyelesaian 

pesanan lebih cepat dari tanggal yang telah disepakati serta perubahan perencanaan 

karena kenaikan harga bahan baku emas.  

Aktivitas pengendalian produksi memiliki pengaruh sebesar 30,77% 

terhadap tidak tercapainya target produksi, di mana seluruh faktornya bersifat dapat 

dikendalikan. Faktor-faktor terkait aktivitas pengendalian produksi tersebut adalah: 

perusahaan menggunakan form pesanan sebagai inisiasi untuk melakukan kegiatan 

produksi tetapi tidak terdapat waktu penyelesaian dalam form pesanan produksi 

terjadwal, terdapat hambatan barang dalam proses yang menumpuk pada divisi 

pemasangan batu, karyawan produksi baru yang sedang menjalankan pelatihan 

yang sering kali menghambat proses produksi, serta lokasi gudang yang terpisah 

dari pabrik sehingga pemindahan bahan baku dari gudang ke pabrik memerlukan 

waktu yang tidak sebentar.  
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Aktivitas pengendalian persediaan memiliki pengaruh sebesar 23,08% 

terhadap tidak tercapainya target produksi, di mana seluruh faktornya bersifat tidak 

dapat dikendalikan. Faktor-faktor terkait aktivitas pengendalian persediaan tersebut 

adalah: keterlambatan pengiriman ke pabrik yang biasanya terjadi ketika supplier 

terlambat mengirimkan bahan baku, perusahaan tidak dapat menetapkan kebijakan 

jumlah persediaan minimum bahan baku yang harus tersedia karena harga bahan 

baku emas yang tidak pasti dan sering kali berubah secara tiba-tiba, serta 

pengiriman bahan baku untuk kegiatan produksi yang dikurangi dari pengiriman 

biasanya dikarenakan kenaikan harga bahan baku emas menyebabkan pembelian 

bahan baku tertunda.  

3. Dampak dari tidak tercapainya target produksi terhadap perusahaan adalah 

kesempatan yang hilang untuk memperoleh laba yang seharusnya dapat 

dimaksimalkan oleh perusahaan. Berdasarkan hasil pemeriksaan operasional yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap data perusahaan selama lima periode, berikut 

merupakan kesempatan yang hilang untuk memperoleh laba yang dialami 

perusahaan: pada tahun 2014 sebesar Rp 6.310.246.787,61, tahun 2015 sebesar Rp 

11.386.937.188,12, tahun 2016 sebesar Rp 15.657.409.222,08, tahun 2017 sebesar 

Rp 19.696.206.723,71, dan tahun 2018 sebesar Rp 27.081.290.865,17. Di mana jika 

dijumlahkan, kesempatan yang hilang untuk memperoleh laba selama lima tahun 

adalah Rp 80.132.090.786,69.  

4. Selama ini perusahaan belum pernah melakukan pemeriksaan operasional, terutama 

terhadap PPIC untuk mencapai target produksi. Dengan dilakukannya pemeriksaan 

operasional oleh peneliti, maka dapat diketahui faktor-faktor yang menyebabkan 

sering kali target produksi tidak tercapai. Pemeriksaan operasional yang dilakukan 

secara rutin penting untuk dilakukan karena perusahaan dapat mengidentifikasi 

kelemahan atau masalah yang dialami perusahaan serta penyebab dari kelemahan 

atau masalah tersebut. Selanjutnya kelemahan atau masalah-masalah yang 

ditemukan dalam pemeriksaan operasional dapat dikembangkan sehingga 

menghasilkan rekomendasi yang dapat diterapkan pihak manajemen untuk 

mengatasi kelemahan atau masalah-masalah yang dialami perusahaan dan membuat 

kegiatan operasi perusahaan khususnya aktivitas PPIC yang dilakukan perusahaan 

menjadi lebih efektif dan efisien.  
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5.2. Saran 

Berdasarkan pemeriksaan operasional yang telah dilakukan, berikut 

beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk mengatasi tidak tercapainya 

target produksi, yaitu: 

1. Untuk mengatasi aktivitas perencanaan produksi yang kurang memadai, saran yang 

diberikan oleh peneliti bagi perusahaan adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan perlu membuat dokumen perencanaan produksi yang memadai 

seperti Master Production Schedule (MPS) sebagai acuan kegiatan produksi 

yang dibuat secara spesifik tiap-tiap jenis produk yang harus diproduksi setiap 

minggu.  

b. Perusahaan sebaiknya menambahkan keterangan waktu penyelesaian pada form 

pesanan produksi terjadwal.  

c. Perusahaan sebaiknya mengadakan rapat pada hari yang sama antara manajer 

produksi, direktur produksi, kepala gudang, serta bagian R&D ketika perusahaan 

harus mengubah perencanaan produksi.  

d. Perusahaan memperbarui atau meng-update MPS ketika perusahaan harus 

mengubah perencanaan produksi.  

e. Perusahaan sebaiknya membuat kontrak yang jelas dengan pelanggan terkait 

waktu penyelesaian pesanan.  

f. Perusahaan sebaiknya mengevaluasi kebijakan penetapan target produksi, yaitu 

dengan membedakan pertumbuhan target produksi yang diinginkan untuk setiap 

kadar perhiasan. 

2. Untuk mengatasi aktivitas pengendalian produksi yang kurang memadai, saran 

yang diberikan oleh peneliti bagi perusahaan adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan sebaiknya melakukan evaluasi produksi pada pertengahan minggu, 

dengan membandingkan jumlah produk yang telah dihasilkan dengan jadwal 

produksi pada MPS.  

b. Perusahaan sebaiknya mengubah kebijakan permintaan bahan baku ke gudang, 

yang sebelumnya dilakukan setiap hari menjadi setiap minggu.  
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3. Untuk mengatasi aktivitas pengendalian persediaan yang kurang memadai, saran 

yang diberikan oleh peneliti bagi perusahaan adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan sebaiknya dapat benar-benar memastikan bahwa persediaan bahan 

baku yang dimiliki mencukupi untuk kebutuhan produksi selama satu bulan 

dengan melakukan pengecekan rutin persediaan bahan baku.  

b. Perusahaan sebaiknya melakukan konfirmasi kepada pihak supplier terkait 

kuantitas, tanggal pengiriman, serta waktu pengiriman sehari sebelum jadwal 

pengiriman bahan baku. 

4. Perusahaan sebaiknya melakukan pemeriksaan operasional secara konsisten 

terhadap PPIC agar perusahaan dapat mengidentifikasi kelemahan-kelemahan 

maupun masalah yang dialami perusahaan beserta penyebabnya terkait aktivitas 

perencanaan produksi, pengendalian produksi, serta pengendalian persediaan. 

Dengan begitu, perusahaan dapat melakukan tindakan perbaikan ataupun 

pencegahan agar kelemahan atau masalah yang dialami perusahaan tidak 

menimbulkan kerugian yang besar bagi perusahaan. Selain itu, dengan 

dilakukannya pemeriksaan operasional juga dapat membuat kegiatan operasional 

perusahaan secara keseluruhan menjadi lebih efektif dan efisien.  
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